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MOTTO 

 

“Sungguh, para malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada 

penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan ampunan oleh penduduk 

langit dan bumi, bahkan hingga ikan yang ada di dasar laut” 

HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

QS. Ar-Ra’ad: 11 

 

“Dan bahwasannya seseorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya.” 

QS. An-Najm: 39 
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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dengan stres pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi fakultas 

psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi yang sesuai denga 

kriteria dan sesuai denga teknik sampling peneliti, dengan jumlah sampel sebanyak 

134 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random 

sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni skala stres yang terdiri 

dari 27 aitem dengan skor korelasi Alpha Cronbach sebesar 0,881 dan efikasi diri 

dari 46 aitem dengan skor korelasi Alpha Cronbach sebesar 0,951. Hasil analisis 

korelasi pearson diperoleh skor koefisien sebesar rxy = -0,783 dengan skor 

signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan 

hipotesis awal peneliti yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

Dimana semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin rendah juga stres pada 

mahasiswa akhir fakultas psikologi yang sedang mengerjakan skripsi.  

 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Stres  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND STRESS IN FINAL 

STUDENTS WORKING ON THESIS FACULTY OF PSYCHOLOGY  
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Mellenia Amanda Rahmawati 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the relationship between self-efficacy and 

stress in final students who are working on a thesis at the Faculty of Psychology, 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. The population used in this study were 

students of the Faculty of Psychology who fit the criteria and were in accordance 

with the researcher's sampling technique, with a total sample of 134 respondents. 

The sampling technique used purposive random sampling. This study used two 

measurement tools, namely the stress scale consisting of 27 items with a correlation 

Alpha Cronbach score of 0.881 and self-efficacy of 46 items with a correlation 

Alpha Cronbach score of 0.951. The results of the Pearson correlation analysis 

obtained a coefficient score of rxy = -0.783 with a significance score of 0.000 (p 

<0.05). This is in line with the researcher's initial hypothesis, namely that there is 

a significant negative relationship between self-efficacy and stress in final students 

who are working on their thesis. Where the higher the self-efficacy, the lower the 

stress on psychology faculty final students who are working on their thesis. 

 

Keywords: Self-efficacy, Stress  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah sebutan bagi individu yang sedang menempuh jalur 

pendidikan di perguruan tinggi, hal tersebut dilakukan agar mendapatkan gelar 

Diploma maupun Sarjana. Salah satu kewajiban dari mahasiswa adalah tugas dari 

dosen, tugas tersebut harus dipenuhi dari semester awal hingga semester akhir, 

namun tidak mudah untuk melewati tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa, 

khusus nya pada mahasiswa tinggkat akhir. Mahasiswa semester akhir memiliki 

tugas akhir yang tidak mudah yaitu dengan mengerjakan skripsi. Skripsi merupakan 

karya tulis ilmiah yang wajib di selesaikan oleh mahasiswa sebagai persyaratan 

akhir pendidikan akademis. Renner dan Mackin (1998) dalam The College Life 

Stres Inventory mengatakan terdapat banyak fase dalam kehidupan yang dapat 

menyebabkan stres pada mahasiswa, salah satunya adalah dengan menulis karya 

tulis, hal tersebut mendapatkan skor 83. Menulis karya tulis ataupun membuat 

penelitian  merupakan penulisan tugas akhir atau yang biasa disebut dengan tugas 

pembuatan skripsi. 

Penulisan skripsi merupakan tugas yang berat bagi mahasiswa yang sedang 

mengejar jenjang Pendidikan Sarjana, karena setelah mengerjakan skripsi akan 

dipresentasikan dan di uji di depan dosen penguji. Pada umumnya banyak kendala 

yang terjadi dalam mengerjakan skripsi seperti mengalami kesulitan pada judul 

maupun topik permasalahan yang akan diteliti, kesulitan dalam mencari referensi, 

takut dengan dosen pembimbing, memiliki pemikiran dan keyakinan yang kurang 

pada diri sendiri. Kendala-kendala tersebut dapat menimbulkan stres pada 

mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi (Indah, 2022). Albana (khair, 

2022) mengemukakan stres merupakan sebuah masalah serius yang banyak dialami 

mahasiswa dalam dunia perkuliahan karena tuntutan dunia kampus dan Pendidikan. 

Handoko (2018) mengemukakan stres merupakan suatu kondisi ketegangan pada 

seseorang yang sangat mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 

Stres yang terlalu besar dapat menyebabkan kemampuan pada diri individu menjadi 

sulit dalam menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan (Arsih, 2018). 
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Elias (2011), mengungkapkan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang 

menjalani semester awal hingga mahasiswa semester akhir digolongkan kedalam 

stres tingkat sedang dan stres tingkat tinggi. Penelitian ini diperkuat juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan Panjaitan (2019), penelitian tersebut 

meneliti kesejahteraan psikologis dengan tingkat stres pada mahasiswa akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa 

memiliki tingkat stres sedang sebanyak 77 orang (71,3%) dan mahasiswa yang 

memiliki tingkat stres berat 16 orang (14,8%). Menurut hasil kesimpulan dari 

penelitian tersebut adalah mahasiswa yang memiliki tingkat stres akademik sedang 

maupun berat perlu dihindari karena hal tersebut bisa  memberikan masalah yang 

lebih serius bagi kondisi fisik, psikologis dan akan memiliki fokus serta hasil yang 

kurang maksimal ketika menyelesaikan  ujian maupun tugas akademik. 

 Hasil wawancara pada Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang semester VII (tujuh) didapatkan bahwa setiap individu mempunyai 

tingkatan stres yang berbeda dalam menghadapi tugas akhir skripsi yakni sebagai 

berikut: 

Subjek 1 

“Sempat stres mba pas awal-awal menghadapi skripsi, 

bingung bangett juga mau pakek judul apa yaa soalnya takut 

banget bakal susah di acc sama dosbing, belum lagi saya 

harus baca-baca jurnal juga dan harus cari banyak referensi 

jurnal. Kalau dari saya mba, Saya mah selalu husnudzon ya 

mba sama Allah, saya kan yang penting udah usaha dan 

harus berprasangka baik sama Allah, makanya Allah aja 

mengabulkan prasangka baik kita masa kita ga yakin sama 

diri sendiri jadi kita harus yakin mba sama usaha yang 

sudah kita lakukan selama ini, harus bisa bertahan juga. 

Selebihnya yaudah mba pasrah aja. Kita mah usahanya 

diperbanyak, ya ga selesai kalo skripsi juga ga diusahain 

supaya cepet selesai. Percaya sama Allah, percaya sama diri 

sendiri kalau kita udah usaha pasti bisa ngadepin insya allah 

mah udah ga stres si.” (Wawancara, 23 Oktober 2022) 

Subjek 2  

“Iya saya merasa stres dan merasa bahwa apa yang saya 

jalani merasa berat. kadang saya tidak menegerti juga 

dengan arahan pembimbing saya makanya saya merasa 

stres. kadang saya menenangkan diri terlebih dahulu,lalu 

jika sudah tenang saya berdiskusi dengan teman saya. saya 
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juga selalu merasa yakin dan percaya diri bahwa saya bisa 

mengerjakan dan menyelesaikan skripsi saya. Saya yakin 

akan kemampuan saya dan pasti bisa melewati rintangan 

yang ada dan pada akhirnya saya pun bisa selesai meskipun 

kadang saya merasa stres,cemas,tertekan tapi saya selalu 

meyakinkan diri saya bahwa saya pasti bisa.” (Wawancara, 

23 Oktober 2022) 

Subjek 3 

“Ya terkadang waktu ngerjain skripsi saya cukup stres, 

mungkin karna revisinya dan bahkan takut kedepannya 

bakal gimana, bisa ngelanjutin apa ga, lancar atau ga. 

Karna pikiran-pikiran nya si bisanya, jadi bikin stres 

sendiri. Biasanya rehat sejenak si. Nenangin pikiran. Ya kalo 

udah gitu, mau gamau harus yakin si sama usaha apa yg udh 

dilakuin. Usaha nya ya dengan ngejalanin apa yang udah 

ada di depan mata pokoknya  kita harus yakin mba sama 

kemampuan kita.” (Wawancara, 23 Oktober 2022) 

Berdasarkan dari hasil wawancara Mahasiswa Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang semester VII (tujuh) dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor penyebab dari stres saat mengerjakan skripsi seperti banyak revisi, tidak 

sepahaman dengan dosen pembimbing, pola pikir yang negatif, pusing mencari 

referensi dan khawatir dengan judul skripsi. Walaupun mahasiswa merasa stres 

dalam mengerjakan skripsi, mahasiswa masih menanggapi dengan yakin pada 

kemampuan yang sudah dimiliki untuk membuat keputusan dan bertahan dengan 

menghadapi rintangan. Puspitasari (2013) menyebutkan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi stres adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan 

seseorang atau pemikiran yang dapat menentukan tingkat stres pada seseorang. 

Keyakinan diri yang baik dapat mengubah situasi dan pola pikir terhadap suatu hal, 

begitu sebaliknya jika terdapat pola keyakinan yang kurang dapat membawa stres 

secara psikologis. Maka dari itu, dalam mengatasi stres harus memiliki efikasi diri 

yang baik, dengan memiliki keyakinan pada kemampuan diri sendiri dapat 

menurunkan stres saat mengerjakan skripsi. 

Efikasi diri menurut Santrock (2007) adalah sebuah kepercayaan yang ada 

pada diri individu atas kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menguasai situasi 

dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Bandura (2007) efikasi diri adalah 

sebuah keyakinan yang berada pada diri individu tentang kemampuan yang dimiliki 
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untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan serta 

dapat menghasilkan sesuatu. Bandura mengemukakan efikasi diri memiliki peran 

yang sangat penting terhadap prestasi matematika dan kemampuan menulis pada 

bidang akademik terutama untuk pelajar dan mahasiswa. Penelitian Alfaiz., dkk 

(2017) tentang efikasi diri mahasiswa dalam kesiapan mahasiswa penyelesaian 

tugas skripsi yang mendapatkan hasil yang dilihat dari segi tingkat kesulitan tugas, 

terdapat mahasiswa yang memiliki kemampuan sehingga semakin siap dalam 

penyelesaian skripsinya dengan kategori mampu sebanyak 72,89 % dan untuk 

tingkat kekuatan (strength) berada 50,60% dengan kategori mampu. Semakin 

mahasiswa memiliki efikasi tinggi maka semakin siap mahasiswa menyelesaikan 

tugas. 

Penelitian terdahulu yang berjudul The Self-Efficacy and Stres Symptoms in 

Schools yang diteliti oleh Fahmi (2021), menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

yang signifikan pada efikasi diri dan gejala stres di sekolah di kalangan siswa, 

dengan koefisien rxy= -0.432. Terdapat banyak penyebab yang menyebabkan stres 

pada siswa namun, siswa memiliki efikasi yang tinggi mampu menyelesaikan 

masalah stres yang sedang dihadapi. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Afnan, dkk (2020) yang berjudul Relationship Of Self-Efication With Stres In 

Students Who Are In The Quarter Life Crisis Phase mengemukakan bahwa, 

terdapat hubungan yang negatif antara efikasi diri dengan stres mahasiswa yang 

berada pada fase quarter life crisis, semakin tinggi efikasi diri pada maka semakin 

rendah stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat yang berada dalam fase quarter life crisis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Avianti., dkk (2021), yang berjudul The 

Relation Of Self-Efficacy With Academic Stres In Medical Student Of Malahayati 

University menunjukkan bahwa terdapat stres akademik pada aspek emosi (78%) 

dan mendapatkan angka efikasi diri dengan kategori sedang sebanyak (73%), 

terdapat koefisien sebesar rxy =-0,616, dimana pada hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif antara dua variabel yaitu efikasi diri dan stres pada 

mahasiswa kedokteran. Efikasi diri memiliki peran penting dalam diri individu 

dalam menentukan keputusan maupun persepsi dalam suatu hal, maka dari itu jika 
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individu memiliki efikasi yang tinggi maka semakin bagus dalam mengambil 

keputusan dan terhindar dari stres.  

Stres yang dialami oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi tidak 

akan terjadi apabila mahasiswa memiliki efikasi pada diri yang tinggi. Dengan 

adanya efikasi mahasiswa dapat lebih yakin dengan kemampuan yang dimiliki 

untuk melewati rintangan dan akhirnya dapat menyelesaikan tugas skripsi dengan 

baik. Mengacu kepada penelitian sebelumnya penelitian ini juga akan berfokus 

kepada permasalahan yang sama yaitu efikasi diri dan stres, namun peneliti 

mengangkat variabel tergantung yang berbeda yaitu stres pada mahasiswa akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi. Paparan di atas menjelaskan bahwa stres 

mahasiswa akhir dipengaruhi oleh efikasi diri sebagai pembaruan penelitian. 

Adapun perbedaan juga dalam penelitian ini adalah pada bagian partisipan 

penelitian. Subjek yang akan dilibatkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

akhir di Fakultas Psikologi UNISSULA. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah peneliti, yaitu: 

apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan antara efikasi diri 

dengan stres pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang”. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis, antara lain: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya penelitian yang 

telah ada sebelumnya, menambah wawasan pengetahuan, keilmuan tentang 

efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan 
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tugas akhir di UNISSULA dan dapat memberikan kontribusi untuk 

mengambangkan kajian ilmu psikologi Pendidikan. 

b. Bagi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang tentang pentingnya 

efikasi diri yang baik sehingga terhindar dari adanya stres saat sedang 

mengerjakan skripsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Stres 

1. Pengertian Stres 

Stres merupakan hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan 

terjadi terhadap siapa saja, setiap individu memiliki stres dalam  intensitas dan 

waktu yang berbeda. Albana (2007) mengemukakan stres merupakan sebuah 

masalah serius yang dilalui banyak  mahasiswa dalam dunia perkuliahan karena 

tuntutan dunia kampus dan Pendidikan. Robbins (2001) mengemukakan bahwa 

stres adalah suatu kondisi yang ada pada masing-masing individu yang dapat 

menekan keadaan psikis individu untuk meraih  suatu kesempatan, pada hal ini 

dalam meraih kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang. Handoko 

(2018) mengemukakan stres merupakan suatu kondisi ketegangan pada 

seseorang yang sangat mempengaruhi emosi, proses berpikir dan keadaan 

individu. Arsih (2018) mengemukakan stres yang terlalu besar dapat 

menyebabkan kemampuan pada diri individu menjadi sulit dalam 

menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan. 

Santrock (2007) mengatakan stres adalah  respon yang ada pada diri 

setiap individu, respon tersebut mengacu terhadap keadaan atau kejadian yang 

bisa memicu stres (stressor), dimana pada hal ini bisa mengancam atau 

mengganggu kemampuan individu untuk menghadapi atau menangani stres 

tersebut. Taylor (2012) mengemukakan stress merupakan sebuah  perasaaan 

tidak enak pada diri individu, dimana hal ini  disebabkan oleh persoalan yang 

timbul diluar kendali pada diri seseorang atau reaksi jiwa dan raga terhadap 

adanya sebuah perubahan di sekitar. Fisher (2018) mengemukakan stres adalah 

tanggapan yang baik bagi fisik individu maupun psikis terhadap stressor, stres 

bukan fenomena yang dapat merusak, merugikan individu, pada hal ini Fisher 

mengemukakan bahwa sejumlah stres merupakan pada diri individu, pada hal 

ini stres merupakan sebuah proses yang mungkin dilalui oleh individu dalam 

rangka mencapai tujuan. 
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 Baumel., dkk (2022) mengemukakan bahwa stres tidak terjadi pada 

kehidupan sehari-hari saja tapi juga dapat terjadi pada bidang akademik. Pada 

bidang akademik stres dapat timbul dari proses pembelajaran dan bisa 

disebabkan oleh stresor pada akademik yang terkait dengan kegiatan belajar, 

stres yang biasa timbul pada bidang akademik yaitu seperti tugas yang banyak,  

pemilihan jurusan dan karir, kecemasan saat menghadapi ujian, dan susah 

mengatur waktu. 

Berdasarkan dari pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa stres adalah suatu kondisi atau keadaan yang ada pada 

dalam diri individu yang tidak mengenakkan dan bersifat objektif, hal tersebut 

disebabkan oleh adanya tekanan yang mengganggu pada keadaan fisik, psikis, 

akademik dan intelektual pada individu. 

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stres 

Puspitasari (2013) menyebutkan terdapat dua faktor yang dapat 

memengaruhi stres pada individu yaitu: 

a. Faktor Internal 

1). Kepribadian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres. 

Mahasiswa yang memiliki kepribadian yang optimis maka stres yang 

dialami akan cenderung kecil, begitu pula dengan mahasiswa yang 

pesimis maka akan semakin meningkat nya stres pada mahasiswa 

tersebut, karena kepribadian sangat menentukan toleransi dalam 

menghadapi stres. 

2). Pola berfikir yang positif  akan cenderung lebih kecil mengalami stres 

karena dengan adanya pola berpikir yang positif individu dapat lebih 

tenang dalam menyelesaikan sebuah masalah atau menghadapi sebuah 

masalah namun, individu yang memiliki pola berpikir yang negatif akan 

lebih cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi karena pola 

berfikir sangat mempengaruhi dalam sebuah tindakan yang akan 

dilakukan. 

3). Efikasi diri merupakan salah satu faktor internal yang sangat 

mempengaruhi stres, dengan adanya efikasi dalam diri individu 
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membuat individu menjadi lebih yakin akan kemampuan yang dimiliki 

namun individu yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung 

memiliki stres yang cukup tinggi. Dengan adanya efikasi dalam diri 

individu membuat individu lebih mampu menyelesaikan sebuah 

masalah dan menghadapi sebuah keputusan sehingga membuat 

individu terhindar dari stres. 

b. Faktor eksternal 

1). Orangtua merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi stres dalam 

dunia akademik, mahasiswa yang memiliki orangtua yang mendukung 

maka akan cenderung lebih kecil tingkat stres namun, mahasiswa yang 

memiliki orangtua yang selalu menuntut akan cenderung lebih besar 

memiliki tingkat stres.  

2). Status sosial merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi stres, 

dengan adanya status sosial yang ada di masyarakat sering kali 

memandang jika individu yang memiliki Pendidikan tinggi akan lebih 

baik dibandingkan dengan individu yang memiliki Pendidikan rendah. 

Dengan adanya status sosial diatas dapat mempengaruhi stres pada 

mahasiswa. 

3). Jam belajar merupakan faktor eksternal yang memengaruhi adanya 

stres pada mahasiswa maupun siswa. Dengan adanya jam belajar 

menurut kurikulum dan jam belajar tambahan yang lebih padat akan 

membuat individu  memiliki stres yang tinggi dibandingkan dengan 

individu yang berada pada individu yang memiliki jam belajar yang 

cukup. 

Lahey (2019) mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

stres pada individu yaitu: 

a. Tekanan merupakan faktor yang memengaruhi stres dengan adanya 

tekanan pada individu. Tekanan berasal dari tanggung jawab maupun 

beban dari masing-masing individu, semakin berat tekanan yang ada maka 

akan semakin berat stres pada individu namun, jika individu tidak 
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memiliki beban yang tidak terlalu berat stres yang akan timbul cenderung 

lebih kecil. 

b. Kondisi lingkungan merupakan faktor yang memengaruhi stres pada 

individu karena kondisi lingkungan maupun Keadaan lingkungan yang ada 

di sekeliling individu akan memicu adanya stres karena suhu ruangan yang 

tidak enak, kelembapan udara dan polusi udara. 

c. Frustrasi merupakan perasaan dan sikap yang timbul karena adanya suatu 

tujuan dan keinginan individu yang belum bisa tercapai sehingga 

menimbulkan kekecewaan. Individu akan merasa frustasi ketika adanya 

hambatan saat tercapainya tujuan. 

d. Peristiwa atau kejadian yang dialami merupakan faktor yang terjadi pada 

kehidupan individu yang datang secara tiba-tiba, hal ini dapat memberikan 

tekanan pada jiwa individu di luar kemampuannya, contoh dari peristiwa 

tersebut adalah saat terjadinya bencana alam, kematian pada orang 

disekitarnya, kekerasan, pelecehan, dsb. 

e. Konflik adalah suatu fenomena sosial yang sering terjadi pada setiap 

masyarakat maupun individu, di mana pada hal ini terjadi karena adanya 

pertentangan atau pertikaian antar individu dengan individu, individu 

dengan kelompok. Pada hal ini membuat faktor yang mempengaruhi stres 

pada individu. 

Smet (1994) mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres 

pada individu yaitu: 

a. Internal meliputi umur individu, tahap pada kehidupan, temperamen, 

faktor genetik, jenis kelamin, inteligensi, pendidikan, suku dan status 

ekonomi yang ada pada individu.  

b. Karakteristik kepribadian meliputi introvert dan ekstrovert, pada setiap 

individu memiliki stabilitas emosi yang berbeda, kekebalan, locus of 

control dan ketahanan pada individu. 

c. Sosial kognitif meliputi dukungan sosial, jaringan sosial yang dimainkan, 

dan kontrol pribadi yang dirasakan. 
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d. Lingkungan sosial merupakan faktor yang memengaruhi stres pada 

individu jika individu memiliki lingkungan sosial yang baik dan 

mendukung maka cenderung  kecil mengalami stres namun, jika individu 

yang memiliki lingkungan sosial yang kurang mendukung maka akan 

cenderung mengalami stres lebih tinggi. 

e. Strategi koping adalah strategi untuk menangani stres agar menjadi lebih 

mereda. Setiap individu mengalami koping yang berbeda, semakin bagus 

strategi yang dimiliki pada individu maka akan cenderung lebih sedikit 

mengalami stres, namun jika individu yang kurang memiliki strategi 

koping maka akan cenderung lebih memiliki stres yang tinggi. 

Berdasarkan dari paparan dia atas mengenai faktor, dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor internal yang 

meliputi, kepribadian, sosial kognitif, pola pikir, srategi coping dan efikasi diri, 

sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari orangtua, status sosial, adanya tekanan, 

kondisi lingkungan, frustasi, peristiwa atau kejadian yang sedang dialami, dan 

adanya konflik pada individu dan jam belajar. 

3. Aspek-Aspek Stres 

Sarafino dan Smith (2014) mengemukakan ada beberapa aspek yang 

dapat menyebabkan stres pada individu yaitu: 

a. Aspek Biologis merupakan aspek yang terjadi ketika individu sedang 

mengalami kejadian dimana hal tersebut mengacu pada sebuah ancaman, 

individu yang memiliki respons terhadap stresor dapat berupa peningkatan 

denyut jantung, ketegangan kaki dan ketegangan otot. Pada hal ini dapat 

mendefenisikan tentang tubuh yang merespon dalam keadaan darurat. 

Pemikiran yang buruk  mengakibatkan sistem saraf simpatik merangsang 

berbagai organ, termasuk jantung untuk memicu sistem endokrin, 

menaikkan gairah tubuh, dan memiliki efek yang tidak baik. 

b. Aspek Psikososial merupakan aspek psikososial adalah aspek stres yang 

disebabkan karena adanya pengaruh pada situasi. Stres tersebut dapat 

menimbulkan respon yang bagus secara psikologis maupun sosial pada 

individu. Beberapa respon tersebut sebagai berikut: 
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1). Kognitif merupakan aspek yang mampu membuat respon yang baik 

secara psikologis maupun sosial pada individu, stres yang dialami 

individu merupakan hal yang objektif, contohnya saat stres menghadapi  

ujian di kampus, individu seringkali mengabaikan atau gagal dalam 

memahami sebuah informasi, sehingga individu  mengalami kesulitan 

untuk mengingat pelajaran. Jika stres yang dialami individu cenderung 

tinggi maka hal tersebut dapat mempengaruhi memori dan perhatian 

pada individu.  

2). Emosi yang ada bisa berkaitan dengan adanya stres pada individu. Hal 

tersebut dapat dilihat banyak Individu yang sering memakai emosi untuk 

memperbaiki kondisi stres. Reaksi emosional yang sering dirasakan 

individu yaitu sering munculnya ketakutan dan ketidaknyamanan secara 

psikologis maupun fisik.  Emosi yang dirasakan individu secara 

psikologis yaitu, mudah sedih, kehilangan rasa humor, mudah marah, 

mudah kecewa terhadap keadaan, cepat tersinggung, takut berhadapan 

dengan dosen, khawatir dengan skripsi dan merasa cemas saat diberikan 

tugas yang banyak. 

3). Perilaku Sosial dapat merubah perilaku pada individu terhadap individu 

lainnya. Stres mengakibatkan individu mencari dukungan sosial untuk 

kenyamanan pribadi. Individu yang memiliki stres tinggi dapat 

memusuhi lingkungannya dan tidak akan peduli dengan kebutuhan 

orang lain yang ada pada sekitarnya. Helmi mengemukakan bahwa 

individu dapat dilihat dari perilaku sering berbohong, tidak peduli 

dengan materi pelajaran, suka membolos, tidak disiplin, malas belajar, 

malas mengerjakan tugas akhir, suka nyontek, merokok takut bertemu 

dosen, menyendiri dan menarik diri dari lingkungan sosial 

Hardjana (1994) mengemukakan ada beberapa aspek- aspek stres yang 

dialami oleh individu  yaitu: 

a. Biologis merupakan aspek yang disebabkan oleh kondisi fisik yang dialami 

oleh individu, kondisi tersebut berupa gejala fisik. Gejala fisik dari stres 
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yang dialami individu yaitu sembelit, gangguan pencernaan, gangguan 

makan, sakit kepala, sakit punggung, gangguan tidur, gangguan kulit. 

b. Intelektual merupakan aspek yang disebabkan oleh pola berpikir pada 

individu. Kondisi stres yang dialami oleh individu dapat mengganggu pada 

proses berpikir seseorang. Individu yang sedang mengalami stres maka akan 

mengalami gangguan pada daya ingat, sulit untuk konsentrasi, sulit 

membuat keputusan, pemikiran yang dipenuhi dengan satu hal saja, 

menurunnya kualitas kerja, dan memiliki pemikiran yang kacau. 

c. Emosional disebabkan oleh kestabilan emosi pada individu. Stres 

mengganggu kestabilan emosi. Individu yang sedang  mengalami stres yang 

cenderung tinggi akan menunjukkan gejala yaitu mudah marah, mengalami 

kecemasan yang berlebihan terhadap segala sesuatu, gugup, gelisah, 

depresi, merasa sedih dan mudah tersinggung, 

d. Interpersonal merupakan aspek ini ditimbulkan oleh hubungan individu 

dengan orang lain, individu yang sedang mengalami stres dapat 

mempengaruhi tingkah laku ke arah negatif sehingga dapat menyebabkan 

masalah dalam hubungan interpersonal dengan individu yang lain yaitu 

seperti kehilangan kepercayaan pada orang lain, senang mencari kesalahan 

orang lain, mudah membatalkan janji pada orang lain, menyerang dengan 

kata-kata kasar, selalu membentengi dan menutup diri secara berlebihan diri 

dengan orang lain. 

Palmer (Triyana,.dkk 2015) mengemukakan terdapat beberapa aspek 

pada stres yang dapat dialami oleh individu yaitu: 

a. Psikologis merupakan aspek ini terdapat beberapa kondisi yaitu individu 

mudah  cemas, gelisah, sering merasakan takut, mudah malu atau tidak 

percaya diri, sering merasakan tertekan, sering merasa bersalah, terdapat 

perubahan suasana hati yang singkat, merasa lepas kendali, tidak merasa 

berguna, tidak dapat atau susah untuk  berkonsentrasi, dan individu 

cenderung sering melamun. 

b. Perilaku merupakan aspek ini merupakan perilaku yang timbul saat individu 

merasa stres, perilaku tersebut berupa yaitu perilaku agresif sehingga mudah 
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marah,  sering menunda pekerjaan maupun tugas, terdapat peningkatan 

konsumsi kafein sering meminum the maupun kopi, terdapat aktivitas tidak 

nafsu makan, sering mengeluh,  manajemen waktu yang buruk, prestasi 

kerja yang  menurun,  berjalan dengan cepat, pola tidur yang tidak teratur 

dan tidak percaya diri. 

c. Aspek fisiologis merupakan aspek yang terdapat beberapa kondisi yang 

dialami individu yaitu merasakan mulut yang kering, tangan yang mudah 

lembab, sering flu, jantung berdebar-debar, kepala sering merasakan pusing, 

nyeri di bagian dada, sakit punggung, terdapat gangguan pada pencernaan, 

keringat berlebihan, pada wanita merasakan adanya perubahan pola 

menstruasi yang tidak teratur, perubahan berat badan yang cepat, dan 

sariawan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek yang 

menimbulkan stres ada beberapa yaitu aspek biologis dan aspek psikososial. 

Adapun reaksi aspek psikososial yaitu reaksi kognitif,perilaku, psikologis, reaksi 

emosi dan reaksi perilaku sosial, Selain itu juga terdapat aspek interpersonal. 

Aspek-aspek tersebut menimbulkan reaksi terhadap fisik dan psikologis. Individu 

yang mengalami stres cenderung lebih mengalami aspek-aspek tersebut. 

B. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

Ormrod (2009) Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam 

kehidupan.  Sedangkan menurut Bandura (2007) menjelaskan efikasi diri 

adalah sebuah keyakinan yang berada pada diri individu tentang kemampuan 

yang dimiliki untuk mengatur serangkaian tindakan yang diperlukan serta 

dapat menghasilkan sesuatu. Bandura mengemukakan efikasi diri memiliki 

peran yang sangat penting terhadap prestasi matematika dan kemampuan 

menulis pada bidang akademik terutama untuk pelajar dan mahasiswa. 

Jerusalem dan Schwarzer (Wicaksana, 2016) menjelaskan efikasi diri adalah 

hal yang mirip dengan konsep efikasi diri yang digeneralisasikan. Efikasi diri 
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pada umumnya sangat berkaitan dengan kepercayaan diri pada kemampuan 

untuk mengatasi tekanan secara tepat pada diri individu. 

Alwisol (2009) menjelaskan efikasi diri adalah sebuah  penilaian 

individu terhadap diri sendiri, penilaian tersebut dapat berupa baik maupun 

buruk dari tindakan yang telah dilakukan pada individu. Pada efikasi diri juga 

menggambarkan kemampuan seseorang dalam bisa tidaknya seseorang 

mengerjakannya sesuatu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Luthans 

(2005) menjelaskan efikasi diri mengacu pada keyakinan pada individu, hal ini 

mengenai pada kemampuan individu untuk mengembangkan sumber daya 

kognitif, motivasi, dan tindakan yang mendukung agar tercapai nya sebuah 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas. 

 Myers (Siska, 2011) menjelaskan efikasi diri adalah hal yang berkaitan 

dengan bagaimana individu menyikapi suatu masalah dan merasa mampu 

untuk melakukan suatu hal tersebut. Baron (2004) menjelaskan  efikasi diri 

adalah sebuah keyakinan yang ada pada diri individu, keyakinan tersebut 

merupakan kemampuan atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan, 

atau mengatasi sebuah rintangan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat simpulkan efikasi diri adalah 

sebuah keyakinan pada individu dalam mengatasi sebuah masalah, 

ketangguhan, mampu menyelesaikan rintangan, dan hambatan-hambatan 

dalam melakukan tugas agar dapat mencapai suatu tujuan yang diharapkan. 

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan merasa lebih mampu 

dalam melakukan maupun mengatasi sebuah masalah. 

2. Faktor-Faktor Efikasi Diri 

Ormrod (Moma, 2014) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor 

dalam efikasi diri, yaitu:  

a. Keberhasilan dan kegagalan sebelumnyamerupakan faktor yang berasal 

dari keyakinan akan keberhasilan dari kegagalan sebelumnya. Pada hal ini 

individu akan merasa lebih yakin jika berhasil menyelesaikan tugas yang 

hampir sama dengan masa lalu. Jika individu yang berusaha keras dalam 

mencapai sebuah tujuan dan mengalami sebuah kegagalan dalam 
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berproses hal tersebut tidak akan menurunkan efikasi dalam dirinya. 

Individu yang memiliki efikasi diri yang baik akan menjadikan kegagalan 

sebagai sebuah pelajaran dalam berproses untuk mencapai tujuan. 

b. Pesan yang disampaikan orang lain adalah saat individu mampu menerima 

kritikan dan saran dari orang lain, umpan balik negatif juga dapat 

meningkatkan efikasi diri apabila disampaikan dengan menunjukkan 

bagian mana yang harus diperbaiki sehingga orang tersebut dapat 

memperbaiki kualitas nya di masa depan. 

c. Kesuksesan dan kegagalan orang lain merupakan faktor dari kesuksesan 

dan kegagalan pada individu, setiap individu memiliki perbedaan tentang 

kesuksesan dan kegagalan, hal ini merupakan faktor pada setiap 

kemampuan pada setiap individu. Efikasi yang tinggi terbentuk melalui 

mengamati keberhasilan dan kegagalan orang lain. Individu akan 

mengembangkan efikasi diri melalui perilaku yang dibentuk oleh model. 

Keberhasilan dan kegagalan orang lain menjadi alasan bagi individu agar 

semakin yakin akan kemampuan yang dimiliki. 

d. Keberhasilan dan kegagalan merupakan faktor yang berpengaruh pada 

keefektifan kelompok yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya efikasi 

diri. Efikasi diri dikatakan tinggi apabila dalam sebuah kelompok dapat 

mengkoordinasikan peran, dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 

Bandura (2007) menjelaskan bahwa  terdapat beberapa faktor dari 

efikasi diri yaitu:  

a. Pengalaman menguasai sesuatu merupakan faktor yang terbentuk dari 

pengalaman individu akan kegagalan yang telah dialami oleh individu di 

masa lalu, kenerja  yang bagus akan membuat efikasi diri semakin tinggi 

pada setiap individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunka 

efikasi diri. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu 

menjadikan sebuah kegagalan menjadi sebuah motivasi dalam menuju 

keberhasilan. 

b. Modeling sosial merupakan faktor dari pengamatan individu terhadap 

individu yang ada pada disekitarnya yang sudah berhasil dalam 
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menyelesaikan sesuatu tugas, hal tersebut akan meningkatkan efikasi diri 

pada individu namun, jika individu mengamati kegagalan individu yang 

ada disekitarnya maka akan menurunkan penilaian individu mengenai 

kemampuannya. Pada hal ini menyebabkan individu tersebut akan 

mengurangi usaha yang dilakukan. 

c. Persuasi sosial merupakan pengaruh yang diberikan baik secara terbuka 

maupun tersembunyi dari orang lain. Persuasi dapat berupa saran, nasihat, 

dan bimbingan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. pada hal ini meningkatkan efikasi diri pada individu. 

Individu yang sudah yakin akan lebih berusaha keras dalam prose 

mencapai suatu keberhasilan. Namun hal ini tidak berpengaruh terlalu 

besar, dikarenakan tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung 

diamati. 

d. Kondisi fisik dan emosiona yang terlalu berat pada individu seperti 

kecemasan yang besar, ketakutan atau tingkat stres yang tinggi akan 

mengurangi kenerja  pada individu pada efikasi diri, hal tersebut akan 

membuat efikasi yang rendah pada individu. 

Alwisol (2009) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor dari efikasi 

diri yaitu: 

a. Pengalaman performansi merupakan keberhasilan yang telah dicapai pada 

masa lalu, hal tersebut sangat kuat pengaruhnya terhadap efikasi diri. 

Keberhasilan sangat berpengaruh pada peningkatan efikasi pada individu, 

sedangkan pada sebuah kegagalan akan memberikan dampak yang buruk 

bagi efikasi individu.  

b. Pengalaman vikarus merupakan pengamatan individu terhadap model 

sosial, jika individu yang menjadi model mengalami keberhasilan maka 

akan meningkatkan efikasi diri, namun jika model mengalami kegagalan 

dan memiliki kemampuan yang sama terhadap individu tersebut akan 

mengalami penurunan pada efikasi diri sehingga merasa kurang mampu 

dalam menyelesaikan masalah. 
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c. Persuasi sosial merupakan pengaruh yang diberikan baik secara terbuka 

maupun tersembunyi dari orang lain. Persuasi dapat berupa saran, nasihat, 

dan bimbingan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. pada hal ini meningkatkan efikasi diri pada individu. 

Individu yang sudah yakin akan lebih berusaha keras dalam prose 

mencapai suatu keberhasilan. 

d. Keadaan emosi yang terlalu berat pada individu seperti kecemasan akut, 

ketakutan yang kuat atau tingkat stres yang tinggi akan mengurangi 

kenerja pada individu pada efikasi diri, hal tersebut akan membuat efikasi 

yang rendah pada individu. 

Berdasarkan dari paparan di atas dapat disimpulkan faktor-faktor efikasi diri 

yaitu keberhasilan maupun kegagalan dari masa lalu, pesan yang disampaikan 

orang lain, kesuksesan dan kegagalan orang lain, keberhasilan dan kegagalan dalam 

kelompok, modeling sosial, pengalaman menguasai sesuatu, , keadaan fisik maupun 

emosi, persuasi sosial, dan pengamatan model sekitar.  

3. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Corsini (2006) menjelaskan bahwa terdapat empat aspek dalam efikasi 

diri yaitu:  

a. Kognitif merupakan aspek yang dipengaruhi oleh kognitif pada individu 

yaitu memikirkan cara-cara yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah maupun tugas, dan merancang tindakan yang akan digunakan.  

b. Motivasi merupakan aspek kemampuan pada individu untuk dapat 

mendorong diri sendiri melalui pola pikiran dalam mengambil sebuah 

tindakan untuk mencapai sebuahk keberhasilan yang diharapkan. Pada hal 

ini efikasi diri ini sangat berperan dalam menghadapi rintangan dalam 

meraih keberhasilan maupun kegagalan. individu yang memiliki motivasi 

yang baik akan selalu optimis pada segala hal, dalam hal ini juga individu 

lebih mengantisipasi pola pikiran, dan merencanakan tindakan yang akan 

dilakukan. Motivasi pada aspek ini dapat memprediksi kegagalan dan 

kesuksesan pada individu. 
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c. Afektif merupakan aspek yang berpengaruh dalam sifat dan pengalaman 

emosional pada individu. Afektif merupakan sebuah kemampuan pada 

individu dalam mengatasi sebuah emosi yang akan muncul secara alami 

pada individu, emosi tersebut sering timbul karena disebabkan oleh 

kejadian yang tidak di inginkan sehingga menyebabkan  pola pikir yang 

terganggu, kecemasan maupun depresi. 

d. Seleksi merupakan pertimbangan dan pemilihan terhadap kejadian yang 

akan dilakukan individu. Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah 

akan menghindari tugas yang dianggap susah dan akan lebih memilih 

tugas yang terbilang mudah. Sedangkan individu dengan efikasi diri yang 

tinggi cenderung tidak menghindari tugas-tugas yang berat dan sulit hal 

tersebut dibuat menjadi tantangan, individu yang memiliki efikasi tinggi 

tidak menjadikan hal tersebut menjadi sebuah ancaman bagi dirinya. 

Bandura (2007) menjelaskan bahwa efikasi diri di setiap berbeda antara 

individu satu dengan individu yang lain. Terdapat 3 dimensi yang dikemukakan 

oleh Bandura yaitu: 

a. Tingkat aspek yang dapat dilihat dari sulit atau tidak nya tugas. 

Kemampuan individu bisa dilihat saat individu dihadapkan pada tugas 

yang disusun menurut tingkat kesulitannya, efikasi diri akan muncul jika 

sedang mengerjakan tugas, efikasi tersebut akan berpengaruh pada 

tingkatan tugas  seperti tugas yang mudah, sedang atau bahkan tugas-tugas 

yang paling sulit, sesuai dengan kemampuan yang ada pada individu dan 

dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada 

masing-masing tingkat. 

b. Kekuatan atau penghargaan merupakan tingkat dari sebuah keyakinan atau 

harapan individu mengenai kemampuan pada dirinya. Individu yang 

memiliki kekuatan yang lemah maka akan lebih mudah berubah karena 

faktor dari pengalaman yang buruk maupun tidak mendukung pada 

individu namun jika individu mendapatkan pengharapan yang bagus maka 

akan lebih bisa mendorong individu tetap bertahan pada usaha yang sudah 

dijalani. Level yang tinggi pada tugas akan membuat level taraf kesulitan 
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akan semakin meningkat dan akan membuat lemah akan keyakinan yang 

dirasakan untuk menyelesaikannya. 

c. Generalisasi merupakan keyakinan individu pada kemampuannya. 

Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya terhadap satu 

bidang namun tidak yakin pada kemampuan pada bidang lainnya, contoh 

nya adalah individu tersebut yakin bisa pada mata kuliah bahasa inggris 

namun tidak yakin bisa pada mata pelajaran statistika.  

Lauster (2012) menjelaskan bahwa individu yang memiliki efikasi diri 

yang bagus dapat diketahui dari beberapa aspek yaitu: 

a. Keyakinan merupakan aspek keyakinan dari kemampuan diri, yaitu pada 

sikap yang mendukung individu tentang dirinya bahwa individu tersebut 

sangat mengerti dan sungguh-sungguh dengan apa saja yang dilakukan. 

b. Optimis merupakan sikap positif individu yang berfikir hal yang bagus dan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang harapan dan kemampuan yang 

ada pada dirinya. 

c. Objektif merupakan keyakinan dan percaya diri dalam memandang suatu 

permasalahan atau sesuatu yang sesuai dengan kebenaran yang ada bukan 

menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 

d. Bertanggung jawab merupakan kesediaan individu dalam menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, berusaha dalam 

semaksimal mungkin, dan memiliki komitmen yang tinggi. 

e. Rasional dan realistis merupakan analisa terhadap sesuatu masalah, dan 

suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran individu tersebut dengan 

pemikiran yang bisa diterima oleh akal dan dengan sesuai kenyataan agar 

bisa realistis dengan keadaan.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

efikasi diri adalah kognitif, motivasi, afektif, seleksi, tingkat (level), kekuatan, 

generalisasi, keyakinan, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Pada 

aspek diatas dapat melihat bagaimana efikasi diri dalam individu. Penelitian ini 

menggunakan aspek-aspek dari lauster yaitu keyakinan, optimis, objektif, 

bertanggung jawab, dan rasional. 
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C. Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Stres Menghadapi Skripsi 

Lazarus dan Folkman (Nevid, 2014) menyatakan bahwa kondisi stres terjadi 

apabila adanya kesenjangan antara tuntutan dan kemampuan seseorang. Alvin 

(Molaba, 2016) menyatakan bahwa stres yang terjadi ketika seseorang mengalami 

suatu tekanan dan ketidaknyamanan saat belajar dapat disebut dengan stres dalam 

belajar. Albana  mengemukakan stres merupakan sebuah masalah serius yang 

dilalui banyak  mahasiswa dalam dunia perkuliahan karena tuntutan dunia 

Pendidikan.  

Weinberg  (Mawaddah, 2020) mengemukakan bahwa dalam keadaan stres 

ada ketidakseimbangan antara tuntutan yaitu fisik, psikis dan kemampuan 

memenuhinya. Gagal dalam memenuhi kebutuhan tersebut akan berdampak 

krusial. Stres merupakan respon organisme, dimana organisme tersebut berguna 

untuk menyesuaikan diri individu  dengan tuntutan-tuntutan yang berlangsung. 

Tuntutan yang biasanya dialami oleh individu yaitu berupa hal-hal yang faktual 

yang sudah terjadi, dan hal-hal baru yang mungkin akan terjadi. Apabila kondisi 

tersebut tidak dapat teratasi secara baik maka hal tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya gangguan pada satu atau lebih organ tubuh dimana hal tersebut  

mengakibatkan individu tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik. Stress 

adalah suatu keadaan tidak mengenakkan yang dialami oleh individu dan dalam 

keadaan tersebut sangat mengganggu pikiran, tindakan atau, emosional dalam 

kehidupan sehari-hari, namun dalam hal ini kondisi tersebut bersifat subjektif.  

Stres adalah sebuah hal yang melekat dalam kehidupan sehari-hari dan 

dapat terjadi pada siapa saja, stres juga dapat terjadi pada bidang akademik karena 

adanya tekanan yang cukup besar yaitu seperti banyaknya tugas, mengejar 

beasiswa, kecemasan saat ujian, dan susah mengatur waktu. Setiap individu 

memiliki stres dalam bentuk, intensitas dan waktu yang berbeda. Individu yang 

sedang mengalami stres akan menghambat proses yang sedang dilakukan, hal 

tersebut akan memperlambat proses individu dalam menyelesaikan urusan yang 

ada. Stres tidak hanya berdampak pada psikis saja namun berdampak juga pada 

fisik individu. Oleh sebab itu, dibutuhkan manajemen dalam menangani stres yang 

baik dalam menghadapi masalah dan hal buruk lainnya. Alvin (Kurniyawati, 2012) 
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menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi stres salah satunya adalah efikasi 

diri,  pada hal tersebut seharusnya mahasiswa memiliki efikasi diri yang bagus agar 

bisa menghadapi stres di kehidupan akademik maupun sehari-hari. 

Alwisol (2009) menjelaskan efikasi diri adalah sebuah  penilaian individu 

terhadap diri sendiri, penilaian tersebut dapat berupa baik maupun buruk dari 

tindakan yang telah dilakukan pada individu, efikasi diri dapat menggambarkan 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Individu yang memiliki efikasi diri yang baik cenderung 

lebih percaya dan yakin pada kemampuan yang dimiliki dan dapat menghambat 

stres yang sedang dialami.  Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah 

cenderung memiliki stres yang semakin besar karena tidak adanya keyakinan 

terhadap kemampuan pada dirinya sendiri. Efikasi yang rendah dapat menghambat 

proses yang sedang dijalani menjadi lebih lama. Oleh sebab itu, efikasi diri dengan 

stres menghadapi skripsi memiliki keterikatan saling mempengaruhi dimana 

adanya hubungan antara efikasi diri dengan stres menghadapi skripsi.  

Teori diatas sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Amelia (2021) 

mengemukakan bahwa terdapat terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara efikasi diri dan stres akademik, hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan bahwa adanya koefisien korelasi rxy = - 0.350 dengan 

signifikansi sebesar p = 0.000. pada hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan stres. Semakin tinggi efikasi 

diri maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan mahasiswa namun 

semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi stres akademik pada mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Siska (2011) mengemukakan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan stres 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, hasil tersebut dilihat dari Hasil uji 

hipotesis penelitian yang menggambarkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara efikasi diri dengan stres dengan nilai korelasi sebesar rxy = 

-0,678 Hubungan antara efikasi diri dengan stres mengerjakan skripsi pada 
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Semakin tinggi 

tingkat efikasi maka akan semakin rendah stres.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rika (2016) menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri terhadap stres mahasiswa dan 

humaniora nstitut Agama Islam Negeri Parepare yang sedang mengerjakan skripsi, 

hal tersebut dilihat dari hasil uji hipotesis maka didapatkan hasil yang menyatakan 

bahwa ada hubungan positif rxy = 0,197 antara efikasi diri dan stres. Semakin tinggi 

efikasi diri maka akan semakin  tinggi stres pada mahasiswa. 

Bedasarkan penelitian lain dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat 

akhir membutuhkan efikasi diri yang baik agar lebih bisa mengatasi stres. Hal 

tersebut dimaksudkan agar mahasiswa tingkat akhir dapat lebih yakin akan 

kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas akhir. Alvin (Molaba., 2016) 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi stres salah satunya adalah efikasi 

diri. Hal ini didukung oleh penelitian dahulu yang menyatakan ada hubungan 

negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan stres. Atas dasar hal tersebut, 

dapat diasumsikan bahwa adanya hubungan antara stres dengan efikasi diri pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: “Adanya hubungan negatif antara efikasi diri dengan stres 

pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi Fakultas Psikologi 

UNISSULA”. Semakin tinggi efikasi diri, maka semakin rendah stres saat 

menghadapi skripsi. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri, maka semakin tinggi 

tingkat stres saat menghadapi skripsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan untuk mengenalkan fungsi masing- 

masing variabel penelitian ini, maka diidentifikasikan: 

1. Variabel Tergantung (Y)  : Stres  

2. Variabel Bebas (X)  : Efikasi Diri 

B. Definisi Operasional 

1. Stres 

Stres dalam penelitian ini di susun dari Hardjana (1994) 

mengemukakan ada beberapa aspek- aspek stres yang dialami oleh individu 

yaitu: biologis, intelektual, emosional, dan interpersonal. Semakin tinggi skor 

stres menghadapi skripsi, maka akan semakin stres dalam menghadapi skripsi. 

Sedangkan, semakin rendah skor stres menghadapi skripsi maka subjek tidak 

mengalami stres terkait pengerjaan skripsinya. 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri pada penelitian ini di susun dari Lauster (2012) menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang bagus dapat diketahui dari 

beberapa aspek yaitu: keyakinan, optimis, objectif, bertanggung jawab, dan 

realistis. Semakin tinggi skor efikasi diri maka akan semakin dapat yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri, sedangkan semakin rendah skor efikasi diri 

maka akan sulit untuk yakin pada kemampuan diri sendiri.  

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi 

Margono (Khair, 2022) mengemukakan populasi adalah suatu data 

yang akan menjadi pusat perhatian peneliti dalam suatu penelitian, hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan ruang lingkup dan waktu yang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Sedangkan menurut Arikunto (2013) menjelaskan 

populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian, dalam hal ini yang 



25 
 

 
 

dapat dijadikan populasi yaitu berupa manusia, peristiwa dan hal 

sebagainya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 260 mahasiswa yang 

terdiri dari 126 mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi dan 134 mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung angkatan 

2019. 

b. Merupakan mahasiswa akhir yang sudah menyelesaikan seluruh mata 

kuliah wajib dan pilihan yaitu dengan jumlah SKS 139. 

c. Merupakan mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

d. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3.00.  

 

2. Sampel 

Soegiyono (2011) menjelaskan sampel merupakan bagian populasi 

yang sesuai dengan karakteristik dan digunakan sebagai subjek penelitian 

dengan melalui teknik sampling. Sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa/ mahasiswi Universitas Islam Sultan Agung angkatan 2019 

Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi dengan jumlah populasi 126 

mahasiswa dengan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian Data Jumlah Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi Angkatan 2019 di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang 

Fakultas Program Studi Jumlah 

Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi 

S1 Ilmu Komunikasi 59 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 38 

S1 Sastra Inggris 29 

Total 126 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yakni suatu cara untuk menentukan 

sampel yang disesuaikan dengan subjek penelitian. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik purposive random 
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sampling. Purposive random sampling merupakan teknik untuk penentuan 

sampel dengan pertimbangan yang disesuaikan dengan kriteria tertentu agar 

sampel yang terpilih lebih representatif (Watson, 2012).  

D. Metode Pengumpulan Data 

Ismah & Wibiastuti (2015) mengemukakan teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini menggunakan instrumen metode skala, skala pada penelitian ini 

berisi pernyataan tertulis dan kemudian diajukan mengenai sesuatu hal yang 

akan diteliti. Skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik 

likert, yang berarti subjek penelitian diminta untuk memilih salah satu jawaban 

dari pertanyaan berdasarkan pemikiran atau keadaan pada diri subjek 

(Almaida, 2022). 

1. Skala Stres 

Skala stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNISSULA ini 

disusun menggunakan skala penelitian berdasarkan aspek-aspek stres 

Hardjana  

yang terdiri dari aspek: (1) biologis, (2) intelektual, (3) emosional, (4) 

interpersonal. Skala stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNISSULA 

ini disusun menggunakan model skala likert yang berarti subjek penelitian 

diminta untuk memilih salah satu jawaban dari pertanyaan berdasarkan 

pemikiran atau keadaan pada diri subjek (Almaida, 2022). Pada penelitian 

ini menggunakan modifikasi pada skala Likert dengan 4 tingkat skala 

terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS) 

dengan skor 1, “Tidak Setuju” (TS) dengan skor 2, “Setuju” (S) dengan 

skor 3 dan “Sangat Setuju” (SS) dengan skor 4. Subjek hanya 

diperkenankan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang 

paling sesuai dengan keadaan dirinya: 
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Tabel 2. Blueprint Skala Stres 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
 

Favorable Unfavorable Bobot 

1 Biologis 5 5 10 25% 

2 Intelektual 5 5 10 25% 

3 Emosional 5 5 10 25% 

4 Interpersonal 5 5 10 25% 

TOTAL 20 20 40 100% 

2. Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNISSULA 

ini disusun menggunakan skala penelitian berdasarkan aspek – aspek efikasi 

diri Lauster (2021) yaitu: (1) keyakinan, (2) optimis, (3) objectif, (4) 

bertanggung jawab, (5) realistis. Skala efikasi diri pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang ini disusun 

menggunakan model skala likert yang berarti subjek penelitian diminta 

untuk memilih salah satu jawaban dari pertanyaan berdasarkan pemikiran 

atau keadaan pada diri subjek (Almaida, 2022). Pada penelitian ini 

menggunakan modifikasi pada skala Likert dengan 4 tingkat skala terdiri 

dari empat pilihan jawaban yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS) dengan skor 

1, “Tidak Setuju” (TS) dengan skor 2, “Setuju” (S) dengan skor 3 dan 

“Sangat Setuju” (SS) dengan skor 4. Subjek hanya diperkenankan memilih 

salah satu dari empat alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

dirinya: 

Tabel 3. Blueprint Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Butir 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 Keyakinan 5 5 10 20% 

2 Optimis 5 5 10 20% 

3 Objektif 5 5 10 20% 

4 Bertanggung Jawab 5 5 10 20% 

5 Realistis 5 5 10 20% 

TOTAL 25 25 50 100% 
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E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas ialah uji akurat pada tes untuk melakukan fungsi ukurnya 

(Azwar, 2012). Hasil data yang akurat dan memberi suatu gambaran dari 

variabel yang sesuai dengan tujuan pengukuran disebut dengan pengukuran 

dengan validitas tinggi (Azwar, 2012). 

Penelitian ini menggunakan validitas isi yang dihitung dari 

pengujian terhadap kelayakan dan relevansi pada setiap isi aitem diamana 

hal ini akan  menjadi penjabaran dari indikator perilaku atribut yang diukur. 

Validitas ini diperoleh melalui analisis oleh para ahli dalam bidang tersebut, 

yang disebut expert judgement yaitu Dosen Pembimbing dari Peneliti 

(Azwar, 2012). 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem yakni pengukuran sejauh mana aitem bisa 

memberi perbedaan antar individu atau kelompok dengan suatu atribut atau 

tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar, 2012). Pada hal ini dilakukan 

dengan pemilihan aitem berdasarkan kesesuaian fungsi alat ukur dengan 

fungsi ukur skala (Azwar, 2012). Batasan kriteria dalam memilih suatu 

aitem berdasarkan korelasi dari aitem total yaitu rix ≥ 0,30, artinya semua 

daya beda dengan koefisien korelasi minimal 0,30 disebut memuaskan, 

dengan  rix atau ri(x-i) ≥ 0,30 disebut berdaya beda rendah. 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur yakni seberapa besar hasil dari pengukuran 

bisa dipercaya (Azwar, 2012). Hasil tersebut dapat dipercaya jika beberapa 

pelaksanaan pada pengukuran yang dilakukan pada kelompok subjek yang 

sama dan didapatkan hasil relatif yang sama, selama hal tersebut belum 

mengubah aspek yang diukur (Azwar, 2012). Koefisien reliabilitas berada 

dalam rentangan angka 0.00 sampai 1.00, artinya koefisien reliabilitas yang 

besarnya semakin mendekati angka 1.00, maka alat ukur semakin reliabel 

(Azwar, 2012). 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha 

Cronbach dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages for Social 

Science) versi 25.0. Alat ukur yang digunakan adalah skala Stres dan Efikasi 

Diri. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam sebuah penelitian, analis data bertujuan untuk 

mendapatkan hasil kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah korelasi Product moment, analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini bertujuan untuk dapat  melihat besar hubungan atau korelasi 

antara kedua variabel. Kedua variabel memiliki hubungan signifikan Analisis 

data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis 

korelasi pearson atau biasa disebut dengan korelasi product moment pearson 

yaitu mengukur tingkat hubungan linier antara variabel terikat dan variabel 

bebas. Koefisien korelasi product moment pearson berkisar antara -1 sampai 

+1, dimana nilai positif akan menunjukkan hubungan yang positif antara dua 

variabel, sedangkan nilai yang negatif akan menunjukkan hubungan yang 

negatif antara dua variabel. Teknik ini dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian tentang hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Untuk menggunakan teknik ini, diperlukan data yang valid dan reliabel. Maka 

dari itu, peneliti menggunakan software statistik SPSS (Statistical Packages for 

Social Science) versi 25.0 untuk melakukan pengolahan dan analisis data 

(Pradita, 2011). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian merupakan tahap pertama dalam 

penelitian dengan mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan. Persiapan penelitian dimulai dengan menentukan 

lokasi penelitian. Penentuan lokasi pada penelitian didasarkan pada 

karakteristik populasi yang merupakan tahapan awal yang wajib dilakukan. 

Penelitian dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) 

Semarang yang beralamat di Jalan Raya Kaligawe KM. 4, Kota Semarang, 

Jawa Tengah. 

UNISSULA merupakan Perguruan Tinggi Islam swasta tertua di Kota 

Semarang, Jawa Tengah, yang mana didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf 

Sultan Agung (YBWSA) pada tanggal 16 Dzulhijjah 1381 H yang bertepatan 

dengan tanggal 20 Mei 1962 M. Di UNISSULA terdapat 4 (empat) jenjang 

program studi yaitu Diploma (D-III), Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor 

(S3). UNISSULA dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti: Masjid Abu 

Bakar Assegaf, perpustakaan, auditorium, kantin PUMANISA, sport center, 

bank, halaman parkir yang luas, laboratorium, Rumah Sakit Islam Gigi dan 

Mulut Sultan Agung (RSIGM-SA), Sultan Agung Islamic teaching hospital, 

dan fasilitas penunjang lainnya. UNISSULA memiliki 11 (sebelas) fakultas. 

Salah satu fakultas tersebut yakni Fakultas Psikologi. 

Tahap berikutnya setelah penentuan dan observasi lokasi penelitian 

adalah mengadakan wawancara kepada beberapa mahasiswa Fakultas 

Psikologi UNISSULA. Dari hasil wawancara memperoleh hasil bahwa 

mahasiswa baru yakni mahasiswa semester 8 yang sudah memulai menyusun 

tugas akhir atau skripsi sesuai judul penelitian yang terkait. Sehingga, peneliti 

mengambil mahasiswa Angkatan 2019 untuk dijadikan subjek penelitian. 

Selanjutnya, peneliti meminta data jumlah populasi mahasiswa Fakultas 

Psikologi UNISSULA Angkatan 2019. Jumlah mahasiswa secara 
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keseluruhan adalah 134. Peneliti memilih Universitas Islam Sultan Agung 

sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan berikut: 

a. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 

2019 memiliki permasalahan yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

b. Lokasi universitas yang jaraknya tidak terlalu jauh sehingga 

mempermudah proses perizinan. 

c. Jumlah subjek dan karakteristik subjek untuk penelitian sesuai dengan 

syarat dalam penelitian ini.  

d. Terdapat izin dari pihak Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan 

Agung dengan baik untuk melakukan penelitian. 

2. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian ini dilaksanakan untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kesalahan pada penelitian yang dapat menghambat 

proses penelitian. Persiapan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan yakni: 

a. Persiapan Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, syarat yang harus dipenuhi oleh 

peneliti adalah perizinan penelitian. Perizinan diawali dengan mengajukan 

surat permohonan izin penelitian dan permohonan data mahasiswa kepada 

pihak Fakultas Psikologi UNISSULA yang ditujukan untuk Wakil Dekan 

1 Fakultas Psikologi UNISSULA. Selanjutnya peneliti dapat mengajukan 

surat izin yang sudah diterbitkan oleh Fakultas Psikologi UNISSULA 

dengan nomor surat 267/A.3/Psi-SA/II/2023 kepada Wakil Dekan 1 

Fakultas Psikologi UNISSULA. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

yang disusun dari indikator-indikator, hal ini yang merupakan penjabaran 

dari aspek-aspek dalam satu variabel. Penelitian ini menggunakan skala 

efikasi diri dan stres.  

Setiap skala terdiri dari dua item yakni aitem favorable dan item 

unfavorable. Kedua skala tersebut memiliki alternatif jawaban yang sama 
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dengan menggunakan 4 (empat) pilihan jawaban dan skor masing-masing 

yaitu pada item favorable yaitu sangat sesuai (SS) skor 4, sesuai (S) skor 

3, tidak sesuai (TS) skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) skor 1. Untuk 

item unfavorable yaitu sangat sesuai (SS) skor 1, sesuai (S) skor 2, s tidak 

sesuai (TS) skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) skor 4. Skala 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1) Skala Stres  

Penyusunan skala stres pada mahasiswa fakultas psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung ini disusun menggunakan skala 

penelitian berdasarkan aspek - aspek stres Hardjana (1994) yang 

terdiri dari aspek: (1) biologis, (2) intelektual, (3) emosional, (4) 

interpersonal. Skala Stres memiliki 40 aitem, yakni 20 aitem 

favorable dan 20 aitem unfavorable. Sebaran item skala Stres yaitu: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Stres 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Biologis 1,9,17,25,33 5,13,21,29,37 10 

2 Intelektual 2,10,18,26,34 6,14,22,30,38 10 

3 Emosional 3,11,19,27,35 7,15,23,31,39 10 

4 Interpersonal 4,12,20,28,36 8,16,24,32,40 10 

TOTAL 20 20 40 

2) Skala Efikasi Diri 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini akan diperoleh dari 

skala efikasi diri Cousineau (2006) yang diukur melalui empat aspek 

efikasi diri yaitu kepercayaan diri, penilaian diri, kontrol diri, dan 

persiapan diri. Adapun rincian blueprint variabel skala efikasi diri 

yaitu: 
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Tabel 5. Blueprint Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keyakinan 1,11,21,31,41 6,16,26,36,46 10 

2 Optimis 2,12,22,32,42 7,17,27,37,47 10 

3 Objektif 3,13,23,33,43 8,18,28,38,48 10 

4 Bertanggung Jawab 4,14,24,34,44 9,19,29,39,49 10 

5 Realistis 5,15,25,35,45 10,20,30,40,50 10 

TOTAL 25 25 50 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur merupakan alat untuk mengukur reliabilitas 

skala serta daya beda setiap aitem favorable dan unfavorable yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian. Uji coba dilakukan pada 

tanggal 6 Maret 2023, 7 Maret 2023, 8 Maret 2023, dan 9 Maret 2023 

yang mana kuesioner disebarkan secara langsung kepada 126 

mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Ilmu Bahasa dan Komunikasi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan yang sudah mengisi 

sebanyak 102. Uji coba alat ukur dilakukan pada Efikasi diri dan skala 

Stres. Adapun rincian uji coba adalah sebagai berikut: 

Langkah selanjutnya adalah memeriksa skala yang telah 

terkumpul dengan memberi skor sesuai dengan prosedur dan dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25.0 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Tingkat baik aitem dapat membedakan individu dengan atribut 

yang diukur atau tidak, dilakukan uji daya beda aitem dan estimasi 

koefisien reliabilitas. Daya beda aitem yang dianggap tinggi adalah jika 

memiliki koefisien korelasi aitem total rxy ≥ 0,30 (Azwar, 2012). 

Pendapatan koefisien korelasi antara skor aitem dengan total skor, 

dilakukan analisis product moment dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25.0 for windows. Hasil uji daya beda aitem dan 

reliabilitas pada setiap skala akan diberikan sebagai berikut: 
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a. Skala Stres 

Berdasarkan hasil dari uji daya beda aitem dari 40 aitem 

ditemukan 27 aitem dengan daya beda aitem tinggi dan 13 aitem dengan 

daya beda aitem rendah. Koefisien daya beda aitem tinggi berkisar yaitu 

0,304 sampai 0,648. Koefisien daya beda aitem rendah yaitu berkisar 

0,003 sampai 0,296. Estimasi reliabilitas skala Stres menggunakan 

alpha cronbach dari 27 aitem senilai 0,881 sehingga disebut reliable. 

Rincian daya beda aitem tinggi dan rendah sebagai berikut: 

Tabel 6. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Stres 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Biologis 1,9, 17,25*,33 5*,13*,21*,29,37* 5 

2 Intelektual 2,10,18,26,34 6,14,22,30*,38 9 

3 Emosional 3,11,19*,27,35 7,15*,23,31*,39 7 

4 Interpersonal 4,12,20*,28,36 8*,16*,24,32,40* 6 

TOTAL 17 10 27 

        *) aitem dengan daya beda rendah 

b. Skala Efikasi Diri 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem dari 50 aitem ditemukan 

46 aitem dengan daya beda aitem tinggi yaitu 4 aitem dengan daya beda 

aitem rendah. Koefisien daya beda aitem tinggi berkisar 0,329 sampai 

0,701. Koefisien pada daya beda aitem rendah yaitu berkisar -0,12 

sampai 0,286. Estimasi reliabilitas skala Stres menggunakan alpha 

cronbach dari 46 aitem senilai 0,951 sehingga disebut reliable. Rincian 

daya beda aitem tinggi dan rendah yaitu  sebagai berikut: 

Tabel 7. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keyakinan 1,11,21,31,41 6,16,26,36,46 10 

2 Optimis 2,12,22*,32,42 7,17,27,37,47* 8 

3 Objektif 3,13,23,33,43* 8,18,28,38,48 9 

4 Bertanggung Jawab 4,14,24,34,44 9*,19,29,39,49 9 

5 Realistis 5,15,25,35,45 10,20,30,40,50 10 

TOTAL 23 23 46 

 *) aitem dengan daya beda rendah 
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3. Penomoran Ulang 

a. Skala Stres 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan uji daya beda aitem yaitu 

menyusun aitem dengan penomoran baru. Aitem yang memiliki daya 

beda rendah akan dihapus sedangkan aitem dengan daya beda tinggi 

akan dijadikan aitem untuk penelitian. Susunan nomor baru pada skala 

Stres yakni: 

Tabel 8. Sebaran Nomor Aitem Skala Stres 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Biologis 1,9(7),17(12),33(22)  29(20) 5 

2 Intelektual 
2,10(8),18(13) 

26(17),34(23) 

6(5),14(11) 

22(14),38(26) 
9 

3 Emosional 3,11(9),27(18),35(24) 7(6),23(15),39(27) 7 

4 Interpersonal 4,12(10),28(19),36(25) 24(16),32(21) 6 

TOTAL 17 10 27 
       Keterangan: (…) nomer aitem baru atau nomer aitem pada skala penelitian 

b. Skala Efikasi Diri 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan uji daya beda aitem yaitu 

menyusun aitem dengan penomoran baru. Aitem yang memiliki daya 

beda rendah akan dihapus sedangkan aitem dengan daya beda tinggi 

akan dijadikan aitem untuk penelitian. Susunan nomor baru pada skala 

Stres yakni: 
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Tabel 9. Sebaran Nomor Aitem Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keyakinan 
1,11(10),21(20) 

31(29),41(39) 

6,16(15),26(24) 

36(34),46(43) 
10 

2 Optimis 
2,12(11) 

32(30),42(40) 

7,17(16) 

27(25),37(35) 
8 

3 Objektif 
3,13(12) 

23(21),33(31) 

8,18(17),28(26) 

38(36),48(44) 
9 

4 
Bertanggung 

Jawab 

4,14(13),24(22) 

34(32),44(41) 

19(18),29(27) 

39(37),49(45) 
9 

5 Realistis 
5,15(14),25(23) 

35(33),45(42) 

10(9),20(19),30(28) 

40(38),50(46) 
10 

TOTAL 23 23 46 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai 18 Mei 2023 sampai 19 Mei 2023. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara online dengan cara peneliti 

menghubungi ketua komting dan masing masing mahasiswa melalui whatsapp 

dengan membagikan link google form secara online.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive random sampling. sugiyono 

(2011) mengemukakan purposive random sampling adalah pengambilan sampel 

dengan secara acak yang akan dipilih berdasarkan tujuan penelitian atau kriteria  

pada penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Responden pada penelitian ini 

yaitu mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi sebanyak 134 mahasiswa dan yang 

sudah mengisi sebanyak 110. 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Analisis akan dilakukan ketika data penelitian sudah terkumpul,  kemudian 

dilakukanlah uji asumsi, meliputi uji normalitas dan uji linieritas agar dapat 

memenuhi asumsi dasar teknik korelasi, kemudian dilakukan uji hipotesis dan uji 

deskriptif untuk dapat melihat gambaran kelompok subjek yang dikenai 

pengukuran. 
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1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

suatu data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data dapat 

diuji dengan teknik One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. Data akan 

disebut terdistribusi dengan normal jika signifikansi >0,05. Hasil uji 

normalitas dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Efikasi Diri 134,44 16,947 0,099 0,221 > 0,05 Normal 

Stres 63,58 10,595 0,099 0,215 > 0,05 Normal 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa variabel Stres dan efikasi diri 

terditribusi secara normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui hubungan yang linier 

antara variabel bebas dan variabel tergantung. Data yang terkumpul 

selanjutnya akan diujikan menggunakan Flinear dengan bantuan program 

SPSS for windows versi 25.0.  

Berdasarkan uji linieritas pada variabel Efikasi Diri dan Stres 

diperoleh Flinear sebesar 178,733 dengan taraf signifikansi (sig) sebesar 

0,000 (p<0,05). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa Efikasi Diri dan 

Stres berkorelasi secara linier. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson, 

korelasi pearson adalah salah satu uji koefisien korelasi dalam statistik 

parametrik. Hal ini bertujuan menguji hubungan dari variabel bebas (X) dengan 

variabel tergantung (Y). Hasil uji korelasi tersebut yang akan digunakan untuk 

membuktikan hubungan antara variabel efikasi diri dan Stres menghadapi 

skripsi pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam Sultan Agung dan data 

tersebut akan dikorelasikan terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji 

korelasi pearson yaitu diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = -0,783, dengan 
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taraf signifikansi 0,000 (p=<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 

diterima dan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara Efikasi Diri 

dan stres pada mahasiswa dimana semakin tinggi efikasi diri maka akan 

semakin rendah Stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

Universitas Islam Sultan Agung. 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi suatu data penelitian berfungsi untuk mengungkap gambaran skor 

terhadap subjek suatu pengukuran dan digunakan sebagai penjelasan terkait 

keadaan subjek akan atribut yang diteliti. Kategori pada subjek menggunakan 

model distribusi normal. Pembagian atau pengelompokan subjek berdasarkan 

kelompok-kelompok yang bertingkat terhadap setiap variabel yang diungkap. 

Berikut norma kategorisasi yang digunakan: 

Tabel 11. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

μ – 1.5 σ   < x ≤     μ - 0.5 σ Rendah 

x                   ≤        μ - 1.5 σ   Sangat Rendah 

Keterangan: μ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Stres 

Skala Stress terdiri dari 27 aitem dengan rentang skor berkisar 1 sampai 

4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 27 dari (27 × 1) dan skor tertinggi 

adalah 108 dari (27 × 4), untuk rentang skor skala yang didapat 62 dari (108 - 

46), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor maksimum 

dikurangi skor minimum dibagi 6 (108-27:6) = 13,5 dan hasil mean hipotetik 

67,5 dari (108 + 27): 2 

Deskripsi skor skala Stress di peroleh skor minimum empirik 30, skor 

maksimum empiric 100, mean empiric 65 dan nilai standar deviasi empirik 

11,6.  
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Tabel 12. Deskripsi Skor Pada Skala Stres 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 30 27 

Skor Maksimum 100 108 

Mean (M) 65 67,5 

Standar Deviasi 11,6 13,5 

 

Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang skor 

subjek berada pada kategori sedang yaitu sebesar 65. Adapun deskripsi data 

variabel Stress secara keseluruhan pada norma kategorisasi adalah: 

Tabel 13. Norma Kategorisasi Skala Stres 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

87,75 < X Sangat Tinggi 3 2,7% 

74,25 < X < 87,75 Tinggi 9 8,2% 

60,75 < X < 74,25 Sedang 62 57,4% 

47,25 < X < 60,75 Rendah 28 25,5% 

X < 47,25 Sangat Rendah 8 7,3% 

 Total 110 100% 

Dari tabel diatas disimpulkan mahasiswa yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi pada variabel Stres sebanyak 3 mahasiswa (2,7%), kategori tinggi 

ada 9 mahasiswa (8,2%), kategori sedang ada 62 mahasiswa (57,4%), kategori 

rendah ada 28 mahasiswa (25,5%), dan kategori sangat rendah ada 8 

mahasiswa (7,3%). Artinya, sebagian besar mahasiswa dalam penelitian 

memiliki nilai rata-rata skor Stres dalam kategori sedang. Hal tersebut 

terperinci dalam gambar norma Stres sebagai berikut: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

   27 43,2 59,4 75,6 105,25 108 

Gambar 1. Perseberan Kategori Skala Stres 
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2. Deskripsi Data Skor Efikasi Diri 

Skala efikasi diri terdiri dari 46 aitem dengan rentang skor berkisar 1 

sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 46 dari (46 × 1) dan skor 

tertinggi adalah 184 dari (46 × 4), untuk rentang skor skala yang didapat 138 

dari (184 - 46), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor 

maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 (184-46:6) = 23 dan hasil mean 

hipotetik 115 dari (184 + 46): 2.  

Deskripsi skor skala efikasi diri di peroleh skor minimum empirik 75, 

skor maksimum empiric 179, mean empiric 127 dan nilai standar deviasi 

empirik 17,3.  

Tabel 14. Deskripsi Skor Pada Skala Efikasi Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 75 46 

Skor Maksimum 179 184 

Mean (M) 127 115 

Standar Deviasi 17,3 23 

Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang skor 

subjek berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 127. Adapun deskripsi data 

variabel efikasi diri secara keseluruhan pada norma kategorisasi adalah:  

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skala Efikasi Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

149,5 < X Sangat Tinggi 15 13,6% 

126,5 < X < 149,5 Tinggi 63 57,3% 

103,5 < X < 126,5 Sedang 30 27,3% 

80,5 < X < 103,5 Rendah 1 0,9% 

X < 80,5 Sangat Rendah 1 0,9% 

 Total 110 100% 

Dari tabel diatas disimpulkan bahwa kategori sangat tinggi memiliki 

jumlah 15 mahasiswa (13,6%), kategori tinggi memiliki jumlah 63 mahasiswa 

(57,3%), kategori sedang memiliki jumlah 30 mahasiswa (27,3%), kategori 

rendah memiliki jumlah 1 mahasiswa (0,9%) dan kategori sangat rendah 1 

mahasiswa (0,9%). Artinya, sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini 
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memiliki nilai rata-rata skor kecenderungan efikasi diri dalam kategori tinggi. 

Hal tersebut terperinci dalam gambar norma efikasi diri sebagai berikut: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

   46 80,5 103,5 126,5 149,5 184 

Gambar 2. Persebaran Kategori Skala Efikasi Diri 

E. Pembahasan 

Stres merupakan respons organisme, dimana organisme tersebut berguna 

untuk menyesuaikan diri individu dengan tuntutan-tuntutan yang berlangsung. 

Weinberg dan Gould (Mawaddah, 2020) mengemukakan bahwa dalam keadaan 

stres ada ketidakseimbangan antara tuntutan yaitu fisik, psikis dan kemampuan 

memenuhinya. Gagal dalam memenuhi kebutuhan tersebut akan berdampak 

krusial. Tuntutan yang biasanya dialami oleh mahasiswa yaitu mengerjakan tugas 

kuliah atau tugas akhir (skripsi). Banyak alasan yang dapat menyebabkan 

perkembangan stres pada mahasiswa akhir. Misalnya, tuntutan penelitian yang 

menyebabkan tekanan, mahasiswa yang mengalami stres akan berpengaruh pada 

kinerja nya, sulit berkonsentrasi dan tidak mudah fokus pada saat menyelesaikan 

tugas akhir (skripsi). Mahasiswa yang memiliki keyakinan maka akan memiliki 

harapan atau ekspektasi kepada mereka sendiri, namun jika mahasiswa yang 

mempunyai ekspektasi yang rendah kepada dirinya sendiri maka akan merasa selalu 

gagal dan gampang menyerah saat sedang menyelesaikan tugas akhir. Maka dari 

itu, dalam mengelola stres saat sedang mengerjakan skripsi sebaiknya terdapat 

perasaan yakin dan mampu. Perasaan yakin dan mampu ini biasa disebut dengan 

efikasi diri. 

Efikasi diri disebut sebagai kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam kehidupan 

dimana efikasi diri dijelaskan sebagai salah satu aspek dari stres (Ormrod, 2009). 

Mahasiswa  yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung akan lebih percaya 

diri dan berani dalam mengambil risiko, serta lebih mampu menghadapi dan 

mengatasi masalah dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Maka dari itu efikasi 
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sangat berpengaruh besar pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi). 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir Fakultas Psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan perolehan koefisien 

sebesar rxy = -0,783 dan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) menggunakan korelasi 

product moment pearson. Data yang dihasilkan berdistribusi normal sehingga 

menggunakan analisis statistik data parametik berupa korelasi product moment 

pearson. Kesimpulan yang didapatkan bahwa hipotesis yaitu terdapat hubungan 

antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir fakultas psikologi yang 

sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Artinya, 

semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin rendah stres, begitu sebaliknya 

semakin tinggi stres pada mahasiswa akhir maka akan semakin rendah efikasi diri.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan pada penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Utami (2015) diketahui bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa Universitas Ahmad 

Dahlan yang sedang mengerjakan skripsi dengan hasil korelasi (r) sebesar -0,495 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti semakin tinggi 

efikasi diri mahasiswa maka semakin rendah stres, dan sebaliknya semakin rendah 

efikasi diri mahasiswa maka semakin tinggi stres. 

Penelitian yang lain dari Tamba & Santi (2021) diketahui adanya hubungan 

negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa Universitas 

Mercu Buana terdapat koefisien korelasi variabel efikasi diri dengan variabel stres 

sebesar -0.708 dengan p = 0.000 (p <0.05). Hal ini menunjukkan efikasi diri 

memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan stres. Hal ini berarti semakin 

tinggi efikasi diri mahasiswa maka semakin rendah stres, dan sebaliknya semakin 

rendah efikasi diri mahasiswa maka semakin tinggi stres 

Penelitian selanjutnya dari Amellia (2021) hubungan efikasi diri dengan 

stres  pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Terdapat 

koefisien korelasi sebesar -0.350 dengan taraf signifikan 0.000 (p < 0,05). Hal ini 
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berarti terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan yang artinya semakin 

tinggi efikasi diri maka akan semakin rendah stres pada mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dan sebaliknya apabila semakin rendah 

efikasi diri maka semakin tinggi stres yang dirasakan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Deskripsi skor skala efikasi diri memiliki skor dalam kategori tinggi. 

Didapatkan hasil berupa mean empirik sejumlah 127 dan mean hipotetik 115, 

sehingga bisa diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Tingkat Efikasi Diri yang sedang 

diperoleh karena adanya rasa mampu sebagai bentuk kepercayaan seseorang 

terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam 

kehidupan subjek. 

Deskripsi skor skala Stres dalam penelitian ini memiliki skor dalam kategori 

sedang. Didapatkan hasil berupa mean empirik sejumlah 65 dan mean hipotetik 

67,5 sehingga bisa diketahui bahwa Stres yang dimiliki oleh mahasiswa psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Tingkat Stres yang tinggi diperoleh 

karena adanya kesulitan dalam menuangkan pikiran sehingga menjadi beban 

pikiran, stres dapat disebabkan oleh adanya tekanan dalam diri maupun dari luar. 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan diatas, maka disimpulkan bahwa 

efikasi diri pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

tinggi maka tingkat stres pada mahasiswa akan semakin rendah dan apabila Efikasi 

diri pada mahasiswa psikologi UNISSULA rendah maka stres yang dimiliki oleh 

mahasiswa akan semakin tinggi. 

F. Kelemahan Penelitian 

Beberapa kelemahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penyebaran skala penelitian yang dilakukan secara online, dimana peneliti 

tidak dapat memantau secara langsung sehingga adanya kemungkinan 

jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan subjek sebenarnya. Selain itu, 

banyak mahasiswa yang tidak membalas pesan pribadi peneliti untuk 

mengisi skala penelitian 
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2. Pada saat peneliti menyebarkan skala, terdapat keterbatasan partisipasi 

subjek dalam pengisian skala yang dikarenakan keterbatasan jangkauan 

yang terlalu luas. 

3. Dalam konteks penelitian atau pembuatan skala pengukuran, keakuratan 

atau validitas suatu skala adalah penting untuk memastikan bahwa skala 

tersebut benar-benar menggambarkan variabel yang ingin diukur. Namun, 

dalam beberapa kasus, terkadang terdapat aitem atau pertanyaan dalam 

skala yang kurang akurat atau tidak sepenuhnya menggambarkan arti asli 

dari variabel yang sedang diukur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu: Adanya hubungan negatif antara 

efikasi diri dengan stres pada mahasiswa akhir yang sedang menghadapi skripsi. 

Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang, maka semakin rendah stres saat menghadapi skripsi. 

Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, maka semakin tinggi tingkat stres saat 

menghadapi skripsi 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat menjaga dan mempertahankan efikasi diri 

yang sudah dimiliki dengan cara mengubah pola berfikir menjadi lebih positif 

dan selalu yakin dengan kemampuan pada diri dalam menyelesaikan suatu 

prmasalahan agar tidak mengalami stres pada saat sedang mengerjakan tugas 

akhir (Skripsi).  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang berminat untuk meneliti topik yang sama, 

diharapkan memperluas cakupan penelitian untuk meningkatkan kualitas 

penelitian, misalnya dengan menggunakan sampel yang lebih banyak dan 

bervariasi menurut lokasi, usia, dan waktu. Dengan begitu maka hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan pada cakupan yang lebih luas. 
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